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Abstrak 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan strategi yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus memperkuat kapasitas 

pemberdayaan warga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran perempuan 

komunitas dalam pengelolaan sampah serta dampaknya terhadap peningkatan 

kesadaran, partisipasi, dan kemandirian warga dalam menjaga lingkungan. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di desa Ribang yang telah berhasil 

menerapkan sistem pengelolaan sampah mandiri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif komunitas perempuan dalam kegiatan seperti bank sampah, 

pemilahan sampah rumah tangga, menciptakan kerajinan sampah bekas dan 

pengelolaan kompos memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku serta 

menciptakan nilai ekonomi baru. Selain itu, dukungan dari lembaga pemerintah 

melalui Dinas Lingkungan Hidup dan program CSR dari PT. ADARO turut 

memperkuat kapasitas kelembagaan lokal dan memperluas jangkauan 

pemberdayaan. Pengelolaan sampah tidak hanya menjadi solusi atas persoalan 

lingkungan, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam membangun masyarakat 

yang lebih peduli, berdaya, dan mandiri. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

membangun fondasi kelembagaan dan modal sosial yang kuat bagi keberlanjutan 

pengelolaan bank sampah di tingkat desa, serta membuka ruang bagi replikasi 

model serupa di wilayah lain. 
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Abstract 

Community-based waste management is an effective strategy for addressing 

environmental issues while strengthening the capacity of community empowerment. 

This study aims to examine the role of community women in waste management and 

its impact on increasing community awareness, participation, and independence in 

protecting the environment. The method used is a qualitative approach with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation in 

Ribang village, which has successfully implemented an independent waste 

management system. The results show that the active participation of community 

women in activities such as waste banks, household waste sorting, creating crafts 

from used waste, and composting have a positive impact on behavioral change and 

creating new economic value. In addition, support from government agencies 

through the Environmental Agency and CSR programs from PT. ADARO have also 

strengthened local institutional capacity and expanded the reach of empowerment. 

Waste management is not only a solution to environmental problems, but also a 

strategic tool in building a more caring, empowered, and independent community. 

Overall, this activity builds a strong institutional foundation and social capital for 

the sustainability of waste bank management at the village level, and opens up space 

for replication of similar models in other areas. 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sampah berbasis masyarakat telah menjadi salah satu pendekatan strategis dalam mendukung 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya pada Tujuan 11 (Kota 

dan Permukiman yang Berkelanjutan) dan Tujuan 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengelolaan lingkungan, serta pentingnya 

mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan kelembagaan dalam satu ekosistem pemberdayaan (Lamidi, et al., 

2024). Salah satu bentuk inovasi sosial yang tumbuh dalam kerangka ini adalah konsep bank sampah yang 

diselenggarakan oleh Komunitas Perempuan Desa Ribang, Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong. Pada 

konteks ini, pengelolaan sampah tidak hanya menjadi mekanisme pengelolaan limbah rumah tangga secara 

partisipatif, tetapi juga berfungsi sebagai wahana penguatan kelembagaan lokal dan pemberdayaan sosial-ekonomi 

warga, terutama perempuan. Sejalan dengan teori community-based waste management (Saputra, 2025), 

keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat ditentukan oleh keterlibatan warga, 

kapasitas organisasi lokal, serta dukungan sistem sosial di sekitarnya. 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat seperti ini, menekankan pentingnya peran aktif warga dalam 

mengurangi, memilah, memanfaatkan, dan mendaur ulang sampah di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya meringankan beban pemerintah, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran 

lingkungan dan kemandirian masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan (Alam, et al., 

2024). Melalui program-program seperti bank sampah, komposting rumah tangga, dan kegiatan edukasi 

lingkungan, masyarakat dapat mengubah sampah menjadi sumber daya yang bermanfaat secara ekonomi dan 

ekologis (Rahma, 2025). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah juga dapat memperkuat 

nilai-nilai gotong royong dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

merupakan solusi strategis dan berkelanjutan untuk mengatasi persoalan sampah, sekaligus mendukung 

terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari. 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menekankan peran aktif warga dalam proses pemilahan, 

pengumpulan, pengolahan, hingga pemanfaatan sampah. Inisiatif ini tidak hanya membantu mengurangi beban 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga mampu menciptakan nilai ekonomi dan meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Melihat potensi ini, berbagai pihak mulai memberikan perhatian serius (Hidayah, Astuti & Kismartini, 

2024). Badan Lingkungan Hidup (BLH) memandang pendekatan ini sebagai strategi penting dalam mendukung 

program lingkungan di tingkat lokal. Sisi lain, permasalahan positif ini juga tersorot oleh program Corporate 

Social Responsibility (CSR) dari PT. ADARO Regional Kalimantan Selatan membantu dalam memfasilitasi 

inovasi pengelolaan bank sampah berbasis masyarakat di Desa Ribang melalui proposal yang di ajukan oleh 

pengelola. Selain itu, berbagai perusahaan lainnya juga mulai diarahkan untuk mendukung kegiatan pengelolaan 

sampah di masyarakat, baik dalam bentuk pelatihan, bantuan sarana, hingga pendampingan. Keterlibatan Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) dan dukungan CSR menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

bukan hanya gerakan sosial, tetapi juga menjadi bagian dari agenda pembangunan berkelanjutan. Dengan sinergi 

antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta, diharapkan pengelolaan sampah dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan manfaat nyata bagi lingkungan dan kesejahteraan warga. 

Dalam dimensi pemberdayaan, keberadaan bank sampah juga sejalan dengan konsep gender-responsive 

community development, di mana perempuan dilibatkan tidak hanya sebagai peserta, tetapi sebagai aktor utama 

dalam perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi program (Fakih, 2007). Hal ini mengacu pada teori empowerment 

yang menekankan pentingnya proses transformasi dari “akses terhadap sumber daya” menuju “kemampuan 

mengambil keputusan secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari” (Kabeer, 1999; Arifin, et al., 2025). Lebih 

lanjut, penguatan kapasitas kelembagaan menjadi prasyarat agar bank sampah dapat bertahan dan berkembang 

sebagai unit sosial ekonomi yang mandiri dan akuntabel. Konsep ini merujuk pada pendekatan Institutional 

Capacity Building (Asyari, 2025), yang mencakup tiga dimensi utama: (1) pengembangan sumber daya manusia 

dan kepemimpinan; (2) perbaikan sistem manajerial dan prosedur tata kelola; serta (3) penguatan jejaring dan 

kemitraan eksternal. 

Dalam konteks bank sampah, penguatan kapasitas kelembagaan mencakup peningkatan kompetensi 

pengurus dalam manajemen organisasi, pengembangan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang 

transparan, perbaikan struktur organisasi agar lebih responsif terhadap kebutuhan warga, serta kemampuan 

membangun kemitraan dengan berbagai pihak (pemerintah, swasta, dan perguruan tinggi) (Isbandi, 2010). Ini 

sejalan dengan pandangan Prabantarikso (2024) yang menekankan bahwa institusi bukan hanya aturan formal, 

tetapi juga mencakup norma, nilai, dan relasi sosial yang membentuk perilaku kolektif. Kelembagaan yang kuat 

dan adaptif memungkinkan bank sampah tidak hanya menjalankan fungsinya secara konsisten, tetapi juga mampu 

merespons perubahan sosial, ekonomi, maupun regulasi yang terjadi. Dengan demikian, bank sampah dapat 

menjadi wahana yang efektif dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang 
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berkelanjutan dan inklusif. Di sisi lain, pemberdayaan perempuan penggerak merupakan aspek krusial dalam 

pengelolaan bank sampah. Perempuan sering kali berada di garda depan dalam urusan rumah tangga dan 

lingkungan sekitar, menjadikan mereka agen strategis dalam perubahan sosial. Pemberdayaan di sini tidak hanya 

berarti pelibatan secara fisik, tetapi juga peningkatan kapasitas, akses terhadap sumber daya, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, serta pengakuan terhadap kontribusi mereka dalam pembangunan. Ketika perempuan 

memiliki kapasitas yang memadai, mereka tidak hanya mampu mengelola kegiatan bank sampah secara efektif, 

tetapi juga dapat menjadi motor penggerak kesadaran lingkungan di tengah masyarakat.  

Namun demikian, dalam praktiknya, masih banyak komunitas yang menghadapi tantangan dalam kedua 

aspek tersebut. Kelembagaan bank sampah kerap bersifat informal, kurang terdokumentasi dengan baik, dan 

bergantung pada individu tertentu, sementara perempuan penggerak sering kali kurang memperoleh akses terhadap 

pelatihan, pendampingan, dan dukungan kelembagaan yang memadai. Akibatnya, inisiatif yang dijalankan 

menjadi tidak berkelanjutan, minim inovasi, dan kurang menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Desa Ribang, 

yang terletak di Kecamatan Muara Uya, Kabupaten Tabalong, merupakan salah satu wilayah pedesaan yang 

memiliki potensi besar dalam pengelolaan lingkungan berbasis partisipasi masyarakat. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas domestik, permasalahan pengelolaan sampah menjadi isu penting 

yang perlu mendapatkan perhatian serius. Selama ini, pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga masih bersifat 

tradisional dan belum terintegrasi dalam sistem yang berkelanjutan. Hal ini menyebabkan akumulasi sampah yang 

tidak tertangani dengan baik, berisiko menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan masyarakat. 

Di tengah kondisi tersebut, inisiatif pembentukan bank sampah di Desa Ribang telah mulai tumbuh di masyarakat, 

khususnya digerakkan oleh kelompok perempuan yang memiliki kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan.  

Namun, kelembagaan bank sampah yang ada masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi kapasitas 

organisasi dan manajemen operasional, dan fasilitas yang mendukung keberlanjutan bank sampah di Desa Ribang. 

Kelemahan dalam aspek kelembagaan ini berdampak pada ketidakstabilan operasional dan kurangnya kontinuitas 

kegiatan. Permasalahan utama yang dihadapi mitra seperti (1) lemahnya kapasitas kelembagaan bank sampah (2) 

Kurangnya keterampilan manajerial dan pengelolaan usaha (3) Terbatasnya akses informasi dan jaringan 

kemitraan dan (4) Rendahnya kapasitas perempuan sebagai penggerak perubahan. Sisi lain, perempuan memiliki 

peran strategis dalam mengelola rumah tangga sekaligus menjadi agen perubahan dalam gerakan lingkungan 

hidup. Keterlibatan mereka dalam bank sampah menunjukkan potensi besar yang perlu diperkuat melalui 

pendekatan pemberdayaan yang tepat. Namun demikian, banyak dari perempuan penggerak ini belum memiliki 

akses memadai terhadap pelatihan, pendampingan, maupun keterampilan manajerial yang diperlukan untuk 

mengembangkan bank sampah secara optimal. Selain tantangan internal, keberlanjutan program bank sampah juga 

sangat dipengaruhi oleh dukungan eksternal, termasuk kebijakan pemerintah desa, sinergi dengan lembaga terkait, 

serta kesadaran kolektif masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan dan pemberdayaan 

perempuan penggerak menjadi langkah strategis untuk mendorong efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan bank 

sampah di Desa Ribang. 

Melalui analisis situasi ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk memperkuat 

struktur kelembagaan bank sampah dan meningkatkan kapasitas perempuan sebagai aktor utama dalam 

pengelolaan lingkungan. Dengan intervensi yang terarah dan partisipatif, diharapkan bank sampah di Desa Ribang 

tidak hanya menjadi solusi terhadap persoalan sampah, tetapi juga menjadi wahana pemberdayaan sosial-ekonomi 

dan penguatan peran perempuan dalam pembangunan desa yang berkelanjutan. Kelompok ini memiliki semangat 

dan kepedulian yang tinggi terhadap isu lingkungan, terutama dalam mengurangi timbulan sampah rumah tangga 

melalui pendekatan pengelolaan berbasis komunitas. Namun, dalam pelaksanaannya, kelompok ini masih 

menghadapi berbagai persoalan yang menghambat efektivitas dan keberlanjutan kegiatan bank sampah. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang pengelola 

sampah berbasis masyarakat di Desa Ribang. Kemudian data ini juga diperkuat oleh studi literatur pada penelitian 

sebelumnya, yaitu metode yang mengkaji dan menganalisis sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan topik 

yang diteliti (Wijaya, et al., 2025). Melalui wawancara dengan informan kunci, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi, penelitian ini mengungkap tantangan dan peluang dalam inovasi pengelolaan sampah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pada penguatan kapasitas kelembagaan pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah. Metode penelitian 

pendekatan kualitatif seperti ini memberikan fleksibilitas juga kemampuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam terkait fenomena yang kompleks dan beragam, kemudian anlisis juga bersifat induktif dan interpretatif. 

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci dan observasi lapangan, 
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sementara data sekunder didapatkan dari dokumentasi terkait pengelolaan sampah di desa. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa Ribang 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, pengurangan volume sampah rumah 

tangga, serta peningkatan partisipasi aktif warga dalam menjaga kebersihan lingkungan terutama yang di 

komandoi oleh tim penggerak perempuan dan sebagiannya juga bagian anggota PKK pada komunitas Bank 

Sampah Ribang Bersinar (BSRB) Desa Ribang. Program-program seperti bank sampah, kompos kolektif, dan 

sistem pemilahan sampah di tingkat rumah tangga terbukti efektif dalam mendukung pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) (Eko, 2016). 

Dengan memanfaatkan sampah daur ulang, desa Ribang tidak hanya menjadi lebih bersih dan sehat, tetapi 

juga mampu menciptakan peluang ekonomi baru bagi warganya melalui kesadaran kolektif. Sampah plastik diolah 

menjadi kerajinan tangan seperti tas, dompet, atau pot bunga, sementara sampah organik diolah menjadi kompos 

menggunakan cairan Eco Enzym yang bisa digunakan untuk pertanian atau dijual bahkan minyak jelatah (Mijel) 

bisa dijadikan sabun untuk piring dan pakaian kotor (Kenarni, 2022.) Salah satu sumber yang sangat potensial 

untuk dijadikan kompos adalah sampah organik dari rumah tangga. Mengolah sampah rumah tangga menjadi 

kompos memberikan manfaat ganda, yaitu menyelesaikan masalah limbah rumah tangga sekaligus menghasilkan 

pupuk organik berkualitas tinggi (Kenarni, 2022). 

Selain itu, program daur ulang sampah juga membangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga 

lingkungan. Melalui sosialiasi pada agenda mingguan, Warga menjadi terbiasa memilah sampah sejak dari rumah, 

bergotong royong dalam kegiatan bank sampah, hingga aktif dalam pelatihan-pelatihan pengelolaan limbah, Hal 

ini memperkuat nilai kebersamaan membangun semangat kegotongroyongan yang dilakukan oleh tim penggerak 

perempuan sebagai pengelola. Kelembagaan yang kuat memungkinkan desa mengelola sampah secara terpadu, 

transparan, dan berkelanjutan, Partisipasi masyarakat semakin meningkat karena mereka melihat langsung 

manfaatnya, baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi. Sampah yang sebelumnya menjadi masalah, kini menjadi 

sumber daya menghasilkan produk daur ulang, kompos, dan bahkan pendapatan bagi warga. 

Peningkatan kapasitas ini tidak hanya berdampak pada aspek operasional bank sampah, tetapi juga 

mendorong terbentuknya rasa percaya diri dan solidaritas antar anggota. Para perempuan penggerak menjadi 

semakin terlibat dalam kegiatan lingkungan di tingkat desa, serta mulai membuka diri untuk terlibat dalam forum 

pembangunan desa lainnya. Secara umum, pembinaan ini berhasil membentuk embrio kelembagaan perempuan 

berbasis lingkungan yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai motor penggerak perubahan perilaku 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang lebih bijak dan berkelanjutan. 

Dampak jangka panjang dari pembinaan ini diharapkan dapat mendukung transformasi sosial dan 

ekonomi di tingkat komunitas secara lebih menyeluruh. kegiatan kampanye dan sosialisasi yang berhasil menarik 

partisipasi warga secara luas memperkuat kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan. Hal ini menciptakan basis sosial yang mendukung kelangsungan bank sampah, dengan 

meningkatnya partisipasi dalam penyetoran sampah terpilah dan dukungan moral dari tokoh masyarakat serta 

perangkat desa. 

Sebagai bentuk apresiasi atas keberhasilan tersebut, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Tabalong 

memberikan bantuan berupa armroll kepada Desa Ribang yang dianggap berhasil dan konsisten dalam mengelola 

sampahnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, n.d.). Dengan adanya bantuan 

ini, desa penerima kini dapat mengelola volume sampah yang lebih besar dengan waktu dan tenaga yang lebih 

efisien. Bantuan ini bukan sekadar hadiah, tetapi merupakan bentuk dukungan nyata dari pemerintah terhadap 

desa-desa yang telah menunjukkan komitmen tinggi dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang terpadu 

mulai dari pemilahan, pengumpulan, pengolahan hingga pemanfaatan kembali. Secara teoritis, pola hubungan ini 

sejalan dengan kerangka Collaborative Governance (Rahma, 2024), di mana aktor-aktor dari sektor pemerintah, 

masyarakat, dan swasta terlibat dalam proses pengambilan keputusan bersama yang bersifat inklusif dan 

berorientasi pada kepentingan publik. 

Upaya menciptakan desa yang bersih, sehat, dan mandiri, pengelolaan sampah menjadi salah satu 

tantangan utama. Banyak desa memiliki semangat dan potensi untuk melakukan perubahan, namun terkendala 

oleh terbatasnya sumber daya dan fasilitas. Di sinilah peran Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi sangat 

penting (Knowles, 1980). Bantuan dana CSR yang diberikan kepada desa-desa partisipatif terbukti memberikan 

dampak positif yang nyata, khususnya dalam pengembangan kelembagaan pengelolaan sampah. Melalui dana 

CSR, desa dapat membentuk dan memperkuat kelembagaan seperti Bank Sampah, Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM), dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang fokus pada pengelolaan sampah.  
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Bantuan ini digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana seperti tempat pemilahan, kendaraan 

angkut sampah, mesin pencacah plastik, dan alat pengomposan serta bangunan kantor untuk kegiatan koordinasi 

dan musyawarah pengelola. Tidak hanya itu, dana CSR ataupun dana bantuan lainnya juga merekomendasi 

dilaksanakannya pelatihan, pendampingan teknis, dan sosialisasi kepada masyarakat sehingga pengelolaan sampah 

tidak hanya berjalan tetapi menjadi budaya yang tumbuh dari partisipasi warga. Inilah bentuk kemitraan strategis 

antara dunia usaha dan masyarakat desa dalam membangun lingkungan yang berkelanjutan dan berdaya. Dengan 

kolaborasi seperti ini, desa tidak hanya mampu mengatasi persoalan sampah, tetapi juga menjadi model inspiratif 

dalam mewujudkan pembangunan berbasis partisipasi dan kemandirian. 

Dampak positif dari pengelolaan sampah yang efektif ini tidak hanya dirasakan oleh masyarakat desa itu 

sendiri, tetapi juga menjadi inspirasi bagi desa-desa lain. Kesuksesan tersebut menimbulkan efek domino, 

mendorong daerah lain untuk meniru dan menerapkan sistem serupa. Dengan demikian, desa ini tidak hanya 

berhasil mengatasi masalah lingkungannya sendiri, tetapi juga tumbuh menjadi desa percontohan yang memberi 

harapan dan motivasi bagi banyak pihak dalam membangun masa depan yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

Keberhasilan sebuah desa dalam mengelola sampah secara mandiri menunjukkan bahwa perubahan besar dapat 

dimulai dari langkah kecil di tingkat lokal. Melalui inovasi, partisipasi aktif warga, dan komitmen terhadap 

pelestarian lingkungan, desa ini mampu mengubah permasalahan sampah menjadi peluang baik secara ekonomi 

maupun sosial. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa Ribang telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

memperkuat kelembagaan bank sampah serta memberdayakan perempuan sebagai aktor penggerak dalam 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. Melalui serangkaian pelatihan, pendampingan, dan sosialisasi, telah 

terbentuk struktur organisasi bank sampah yang lebih terarah dan terdokumentasi, Keberadaan struktur dan sistem 

ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan bank sampah ke depan. Selain itu, kegiatan ini juga mampu 

meningkatkan kapasitas dan partisipasi aktif perempuan dalam proses pemilahan, pengolahan, hingga daur ulang 

sampah menjadi produk bernilai guna. Perempuan tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga pemimpin komunitas 

yang mendorong perubahan perilaku lingkungan di tingkat rumah tangga dan sosial masyarakat. Keaktifan mereka 

memperkuat dimensi sosial program dan menciptakan dampak berkelanjutan secara kultural dan ekonomi. 

Dukungan dari pihak eksternal, khususnya PT. Adaro Indonesia Dinas Lingkungan Hidup, turut memperkuat 

posisi kelembagaan bank sampah dan membuka peluang kemitraan jangka panjang. Hambatan yang muncul 

selama pelaksanaan, seperti kendala waktu, cuaca, dan logistik, dapat diatasi melalui strategi yang adaptif da 

kolaboratif bersama mitra lokal. Selain tu, Desa Ribang juga menjadi percontohan bagi desa-desa tetangga lainnya 

karena berhasil memanfaatkan peluang pada pengelolaan sampah sehingga melalui inovasi seperti menjadi 

motivasi bagi desa tetangga lainnya. 
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